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ABSTRAK 
Sesuai UU No. 20 tahun 2003 dijelaskan Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis 
implementasi sikap religious dan kejujuran dalam pembelajaran matematika secara daring 
pada masa pandemic covid-19 di SMP Muhammadiyah 3 Tegal. Penelitian berbentuk 
kualitatif studi kasus melalui wawancara. Hasil penelitian bahwa implementasi pendidikan 
karakter dalam pembelajaran matematika SMP Muhammadiyah 3 Tegal termasuk dalam 
kategori cukup dengan perolehan skor rata-rata sebesar 62 dari skor maksimal 100. 
Implementasi sikap religious dan kejujuran dalam pembelajaran matematika secara daring 
dilakukan pembiasaan di rumah dengan dipantau orang tua, keteladanan, memberikan 
motivasi kepada peserta didik, instruksi langsung, pemodelan, praktek dan melayani orang 
lain. Jadi, praktek pembiasaan kepada siswa harus didukung dan selalu dilakukan agar siswa 
tidak menyepelekan dan berusaha untuk menjadi anak yang dapat dipercaya oleh orang tua, 
guru dan teman-temannya. 
 
Kata kunci: religious, kejujuran, pembelajaran matematika 
 
ABSTRACT 
According to Law no. 20 of 2003 explained that education is a conscious and planned effort to 
create an atmosphere of learning and the learning process so that students actively develop 
their potential to have religious spiritual strength, self-control, personality, intelligence, noble 
character, and skills needed by themselves, society, the nation. , and country. This article aims 
to analyze the implementation of religious attitudes and honesty in learning mathematics 
online during the Covid-19 pandemic at SMP Muhammadiyah 3 Tegal. Research in the form 
of qualitative case studies through interviews. The results showed that the implementation of 
character education in mathematics learning at SMP Muhammadiyah 3 Tegal was included in 
the sufficient category with the acquisition of an average score of 62 out of a maximum score 
of 100.Implementation of religious attitudes and honesty in online mathematics learning was 
carried out habitually at home with parental monitoring, exemplary, provide motivation to 
learners, direct instruction, modeling, practice and serve others. So, the practice of habituation 
to students must be supported and always done so that students do not underestimate and try 
to be children who can be trusted by their parents, teachers and friends.  
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1.  PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan manusia untuk merubah dirinya 
menjadi individu yang lebih baik. Pendidikan berperan penting dalam proses perkembangan 
mutu suatu bangsa. Pendidikan berlangsung di lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah. 





Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 Bab 2 Pasal 3 bahwa 
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Akan tetapi pada 
kenyataannya proses pendidikan tahap tertentu dianggap selesai dengan hasil ujian dan 
selesainya pemberian materi, padahal tujuan pendidikan lebih menekankan pada karakter 
bukan dalam bentuk skor yang tidak mencerminkan atau bertolak belakang dengan perilaku 
nyata peserta didik/lulusan. 
Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut, maka penekanan dari 
pendidikan adalah upaya penanaman karakter yang baik kepada peserta didik. Sebagai 
penanggungjawab utama dalam sistem pendidikan nasional, maka pemerintah sangat 
menekankan pentingnya pendidikan karakter. Secara akademik pendidikan karakter dimaknai 
sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan akhlak yang 
tujuannya mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik atau 
buruk, dan mewujudkan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.  
Menurut E. Mulyana (2011: 1), pendidikan karakter merupakan “upaya untuk 
membantu perkembangan jiwa anak-anak baik lahir maupun batin, sifat kodratinya menuju 
kearah peradaban yang manusiawi dan lebih baik”.   Sedangkan Zubaedi  (2011: 17) 
menyatakan bahwa “pendidikan karakter dipahami sebagai upaya penanaman kecerdasan 
dalam berpikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan pengamalan dalam  bentuk prilaku yang 
sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan dengan interaksi dengan 
Tuhannya, diri sendiri, antar sesama, dan lingkungannya”. 
Atas dasar pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa salah  satu inti dari 
pendidikan karakter adalah penanaman nilai kejujuran. “Jujur” adalah kata dasar dari 
“kejujuran”. Kejujuran sebuah kata yang tidak asing lagi bagi kita dan sangatlah mudah untuk 
diucapkan. Setiap orang tua selalu menyampaikan kepada anak-anaknya untuk berlaku jujur. 
Tak kalah hebatnya lagi di dunia pendidkan, para guru dalam setiap pembelajaran selalu 
menekankan kejujuran kepada siswanya. Kondisi ini mencerminkan bahwa kejujuran adalah 
sesuatu yang penting dan sangat berharga. 
Dewasa ini berbagai penyimpangan dan perilaku tidak jujur berkembang dalam 




ada, sikap materialistik dan individualistik terjadi di kalangan generasi muda. Di lembaga 
pendidikanpun terjadi bentuk-bentuk ketidakjujuran yang dilakukan oleh individu-individu di 
sekolah, mulai dari siswa menyontek, alasan tidak masuk sekolah, alasan tidak mengerjakan 
PR, alasan datang terlambat dan lain-lain. Belum lagi dipihak guru, yaitu adanya oknum guru 
yang membocorkan soal ujian nasional, pengkatrolan nilai dan sebagainya.   
Hal seperti ini lambat-laun dapat menimbulkan dampak pada perilaku generasi korup 
dan budaya korupsi. Padahal sekolah seharusnya mampu menjadi wahana aktualisasi nilai-
nilai kejujuran, sehingga peserta didik menjadi pribadi yang dewasa dan tumbuh secara utuh. 
Jika nilai-nilai kejujuran dapat dilaksanakan di sekolah secara efektif, berarti telah mampu 
membangun landasan yang kokoh berdirinya bangsa.  
Menurut Sunaryo Kartadinata dalam Dharma, Cepi, dan Johar (2011: 4) bahwa ukuran 
keberhasilan pendidikan yang berhenti pada angka ujian, seperti halnya ujian nasional, adalah 
sebuah kemunduran, karena dengan demikian pembelajaran akan menjadi sebuah proses 
menguasai keterampilan dan mengakumulasi pengetahuan. Oleh karena itu, diperlukan 
pendidikan karakter di sekolah yang bertujuan untuk memfasilitasi penguatan dan 
pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses 
sekolah maupun setelah proses sekolah (setelah lulus dari sekolah).  
Salah satu indikator penting dalam keberhasilan proses pembelajaran di sekolah 
adalah sikap siswa dalam pembelajaran, karena diperlukan sikap siswa yang baik dalam 
menerima, memahami, dan mengaplikasikan pelajaran. Terlebih pada pembelajaran 
matematika yang membutuhkan ketelitian dan ketepatan harus diimbangi dengan sikap siswa 
yang berkarakter. 
Matematika sebagai ilmu yang bersifat aksiomatif, deduktif, formal sangat erat 
hubungannya dengan aksioma-aksioma yang terbentang dalam ayat-ayat qauliah maupun 
ayat-ayat kauniah. Demikian pula cara berpikir deduktif sangat dijiwai dengan metode mantiq 
dalam pemahaman Al-Quran dan hadist. Sedangkan keformalan dalam argumen matematika 
menunjukkan adanya ketaatan yang menjiwai kebenaran pernyataan tersebut secara shahih 
(Kusno: 2012: 18).  
Matematika merupakan alat yang sangat strategis untuk menyampaikan pesan religius 
sehingga perkembangan nalar mahasiswa selalu berdampingan dengan pemahaman nilai. 
Agar supaya pemahaman nilai agama benar-benar terhunjam pada lubuk hati dan pikiran 
peserta didik maka mereka perlu dilibatkan dalam proses konstruksi secara mental, fisik, 





Pengkonstruksian nilai-nilai religiusitas yang berlandaskan pada obyek-obyek 
matematika disamping akan memberikan kebermaknaan materi matematika secara 
kontekstual pada kehidupan peserta didik juga akan menguatkan keyakinan peserta didik 
terhadap kebenaran wahyu Illahi yang sinergis dengan fakta hukum alam yang ada di 
lapangan. Bahan ajar matematika baik yang bersifat fakta, konsep, prinsip maupun skill 
masing-masing memiliki makna didaktik dan makna matematis. Makna didaktik adalah 
pemaknaan obyek matematika sebagai landasan filosofi untuk membangun karakter peserta 
didik dalam proses pendidikan. Pemaknaan didaktik dapat dimanfaatkan untuk membangun 
landasan  filosifis bagi peserta didik dalam rangka meningkatkan kecerdasan spiritual melalui 
ayat-ayat kauniah, yang melekat  dengan kemahabesaran Alloh swt.  Sedangkan makna 
matematis adalah pemaknaan obyek matematika yang sebenarnya sesuai dengan struktur 
matematika yang melingkupinya untuk menguatkan penalaran, komunikasi dan pemecahan 
masalah (Kusno, 2012: 19). 
Sikap religius merupakan landasan hidup yang penting dalam bertingkah laku menurut 
kepercayaan kepada Allah SWT dan diperlukan dalam membentuk kepribadian seseorang 
yang taat kepada seluruh ajaran Allah SWT. Untuk itu dalam membentuk kepribadian siswa 
diperlukan penanaman sikap religius terutama pada sekolah yang berlandaskan keislaman 
seperti sekolah Muhammadiyah. Dalam sekolah Muhammadiyah, sikap religius merupakan 
dasar atau ruh dari setiap proses pembelajaran yang dilaksanakan seperti proses pembelajaran 
matematika. Segala sesuatu yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran matematika 
harus didasarkan pada sikap religius yang bertujuan untuk membentuk siswa yang berakhlak 
mulia. 
Di SMP Muhammadiyah 3 Tegal, nilai religius tertuang dalam misi antara lain (1) 
Meletakkan pendidikan agama Islam yang berdasarkan pada Al-Qur’an dan Sunnah sebagai 
pembentukan moral, (2) Menumbuhkan kegiatan yang bernuansa religius, berbudaya dan 
berbudi pekerti luhur yang berwawasan IPTEK dan IMTAQ, (3) Mengaktualisasikan nilai-
nilai Islam dalam kehidupan di sekolah, di rumah dan di dalam masyarakat. Dari misi tersebut 
dapat disimpulkan bahwa semua kegiatan berlandaskan nilai religius. Selain itu, sikap 
kejujuran juga merupakan sikap yang penting dalam membentuk kepribadian siswa dalam 
proses pembelajaran. Pada proses pembelajaran matematika siswa dituntut untuk 
menunjukkan sikap sebagai seseorang yang dapat dipercaya dalam perkataan dan tindakan 





Sesuai dengan kebijakan pemerintah, SMP Muhammadiyah 3 Tegal melaksanakan 
pembelajaran melalui daring karena masih dalam pandemi Covid 19. Daring dapat 
memberikan metode pembelajaran yang efektif seperti adanya umpan balik terkait, 
menggabungkan kolaborasi kegiatan belajar mandiri, serta personalisasi pembelajaran yang 
berdasarkan kebutuhan siswa menggunakan permainan dan simulasi.  Isman (2017: 586-588) 
mengungkapkan bahwa pembelajaran model daring merupakan pemanfaatan jaringan internet 
oleh mahasiswa dalam proses pembelajaran. Rimbarizki (2017: 1-12) Daring Kombinasi 
merupakan model pembelajaran yang memadukan pembelajaran konvensional dengan 
teknologi informasi yang dituangkan dalam website sehingga peserta didik dapat leluasa 
mengakses dan mengunduh modul serta dapat memudahkan pendidik memantau keaktifan 
peserta didik mulai dari keaktifan membuka laman, mengoreksi kuis, dan Ujian Tengah 
Semester serta Ujian Akhir Semester. 
Sudah barang tentu menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam rangka capaian hasil 
belajar terutama dalam usahan pendidikan karakter anak.  Pendidikan karakter merupakan 
penciptaan lingkungan sekolah yang membantu siswa dalam perkembangan etika, tanggung 
jawab melalui model, dan pengajaran karakter yang baik melalui nilai-nilai universal 
(Berkowitz & Bier, 2005:7). Dengan pembelajaran yang dilakukan diluar lingkungan sekolah 
dalam hal ini menggunakan pembelajaran daring yang sifatnya jarak jauh, memberikan tugas 
dan tanggungjawab ekstra serta tantangan bagi guru untuk mampu menciptakan lingkungan 
pembelajaran dalam upaya perkembangan etika, tanggungjawab dan karakter peserta didik 
tersebut. Karena metode evaluasi dari pendidikan karakter salah satunya dengan observasi 
langsung oleh guru, yang mengamati sikap atau perubahan sikap baru yang muncul pada diri 
peserta didik.  Belum lagi kendala yang dihadapi guru dalam penerapan mebelajaran daring 
misalnya penguasaan teknologi, kendala jaringan internet dan inovasi pengintegrasian 
pendidikan karakter pada pembelajran daring yang seolah baru booming ketika pandemi 
Covid-19 terjadi.  
Adapun masalah kesulitan yang sering terjadi siswa belajar online matematika (E-
learning) dirumah yaitu 1) siswa belum bisa memiliki inisiatif belajar sendiri, sehingga siswa 
menunggu instruksi atau pemberian tugas dari guru dalam belajar, 2) siswa belum terbiasa 
dalam melaksanakan kebutuhan belajar online dirumah, siswa mempelajari materi matematika 
sesuai apa yang diberikan oleh guru, bukan yang mereka perlukan, 3) tujuan atau target 
belajar online siswa terhadap pelajaran matematika masih terbatas pada perolehan nilai yang 




belum bisa memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar online dirumah, masih terkesan 
belajar yang seperlunya, 5) masih ada siswa yang menyerah mengerjakan tugas e-learning 
matematika ketika terdapat kesulitan dan kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa 
adalah siswa jarang melakukan evaluasi proses terhadap hasil belajarnya. 
Keadaan tersebut tidak boleh kita diamkan saja, perlu juga dilakukan usaha untuk 
meningkatkan kemandirian belajar siswa melalui sistem pendidikan e-learning dirumah (study 
at home), salah satu yang bias diusahakan yaitu penerapan model pembelajaran matematika 
yang dapat memberi kesempatan terbuka bagi siswa untuk belajar secara mandiri dan siswa 
tidak kesulitan belajar. Maka, model pembelajaran ini harus mampu mengoptimalkan 
motivasi belajar siswa, serta membuat siswa terlatih belajar secara mandiri, jujur, 
mengefektifkan proses belajar siswa, dan siswa mampu mengimbangi pesatnya pengetahuan 
dan teknologi yang berkembang, serta pengembangan sikap religius bagi siswa. Mengingat 
pentingnya pendidikan karakter kejujuran dan religius maka untuk membangun dan 
memberikan dukungan terhadap pembentukan intelektualitas, maka perlu disusun artikel 
tentang karakter kejujuran dan religius berbasis pengetahuan matematika.  
Artikel ini bertujuan untuk mengetahui strategi sekolah dan guru dalam implementasi 
sikap religius dan kejujuran dalam pembelajaran matematika secara daring pada masa 
pandemic Covid-19 di SMP Muhammadiyah 3 Tegal. Mengetahui faktor apakah yang 
mendukung dan menghambat dalam implementasi sikap religius dan kejujuran dalam 
pembelajaran matematika secara daring pada masa pandemic Covid-19 di SMP 
Muhammadiyah 3 Tegal 
2. METODE PENELITIAN 
Berdasarkan pada fokus penelitian, maka jenis penelitian yang dipilih adalah kualitatif. 
Pemilihan penelitian jenis ini berdasarkan beberapa ciri antara lain (1) permasalahan masa 
kini yang bersifat empiric dengan sasaran penelitian berupa beragam permasalahan yang 
terjadi di masa kini; (2) natural setting yang diarahkan pada kondisi asli di mana dan kapan 
subjek penelitian berada pada kondisi aslinya secara alami; (3) penelitian bersifat holistik 
yang memandang berbagai masalah selalu berada dalam kesatuannya dan menyatu dalam satu 
konteks; (4) desain bersifat lentur dan terbuka, bisa disesuaikan dengan kondisi sebenarnya 
yang dijumpai di lapangan studi; (5) peneliti sebagai alat utama penelitian selalu siap terbuka 
untuk berubah setiap waktu dengan beragam realita yang juga mungkin dijumpai; (6) 
keterikatan yang ditentukan oleh fokusnya yang dilakukan berdasarkan tujuan, sasaran, 




Penelitian ini etnografi mencakup pengupulan data, yaitu data dari berbagai variabel 
yang diteliti atau dikaji mengenai peristiwa atau kejadian yang berlangsung secara alami 
dilakukan tanpa terjadinya pengendalian peneliti melalui kondisi-kondisi pengendalian yang 
biasanya disebut manipulasi data.  
Kehadiran peneliti dapat menempatkan diri sebagai siswa. Pengamatan berperan serta 
(participant observation) adalah pengumpulan data dimana peneliti melakonkan peran 
sebagai siswa. peneliti memasuki latar (setting) dengan tujuan melakukan pengamatan tentang 
peristiwa yang memiliki hubungan perannya. Selanjutnya kriteria-kriteria yang perlu 
diperhatikan antara lain: (1) sederhana; (2) kemudahan mendapatkannya; (3) memerlukan 
kemudahan hati; (4) diterima dalam situasi itu dan (5) peristiwa atau kegiatan berlangsung 
berulang-ulang (Spradley, dalam Mantja, 2007: 84). 
Kehadiran penelitian diharapkan mampu memberikan masukan ke sekolah dalam 
mengimplementasikan kurkulum 2013 dalam hal penanaman sikap sosial anak, seperti: jujur, 
disiplin, tanggungjawab, toleransi, gotongroyong, santun, percaya diri, terbuka, kritis, kreatif 
dan inovatif.  
Terdapat dua sasaran wawancara, pertama adalah wawancara yang dimaksud untuk 
memperoleh informasi, sedangkan kedua merupakan wawancara untuk memperoleh 
keterangan mengenai diri pribadi, pendirian dan sikap untuk kepentingan komparatif. Individu 
pada sasaran pertama disebut informan, sedangkan individu kedua disebut responden 
Koentjaraningrat (dalam Mantja, 2007: 89).  Dalam penelitian ini yang ditunjuk sebagai 
informan yang memberikan keterangan dan data-data yang diperlukan  antara lain:  guru dan 
kepala sekolah SMP Muhammadiyah 3 Tegal. 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mendapatkan data yang 
digunakan dalam suatu penelitian. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah melalui wawancara mendalam (in-depth interviewing), observasi, 
dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunaakan adalah analisis situs menurut Huberman 
(2002: 181), yaitu matrik peranan tertata, yang meliputi : (1) sajian masalah; (2) membangun 
sajian; (3) memasukkan data; (4) menganalisis data; (5) keragaman; (6) saran dan (7) waktu 
yang diperlukan. Pengembangkan keabsahan data, yang dipilih dalam penelitian ini adalah 
model triangguli (triangulation). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendidikan karakter adalah upaya mewujudkan generasi bangsa yang cerdas dan baik 




Keberhasilan pendidikan karakter mengisyaratkan pembelajaran tidak serta merta dilihat dari 
pesepektif ranah kognitif saja melainkan bagaimana keseimbangan ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor yang muaranya adalah mewujudkan manusia seutuhnya. Kondisi pandemi Covid-
19 saat ini menjadi tantangan bagi dunia pendidikan khususnya pendidikan formal dalam 
upaya pendidikan karakter bangsa. Pembelajaran dominan tidak dilakukan dengan tatap 
muka, sehingga menjadi tantangan guru dalam proses pendidikan karakter tersebut. Disisi lain 
akan memberikan kesempatan bagai peserta didik dalam mengaktualisasikan nilai-nilai 
karakter di masyarakat dalam upaya keikutsertaan pencegahan dan penanggulangan Covid-19.  
Sesuai UU No. 20 tahun 2003 dijelaskan Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. Oleh karena itu keberhasilan suatu proses 
pembelajaran ditentukan oleh faktor guru, sarana-prasarana, lingkungan dan sudah tentu 
peserta didik itu sendiri, memiliki kemauan atau motivasi untuk dapat secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya. Sehingga tujuan pendidikan dalam rangka mempersiapkan 
generasi yang unggul berdaya saing dan memiliki kepribadian atau karater bangsa dapat 
secara optimal dicapai sesuai amanat undang-undang tersebut. 
Sikap religius dalam penelitian ini merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, serta toleran terhadap agama lain. Untuk itu 
dalam membentuk kepribadian siswa diperlukan penanaman sikap religius terutama pada 
sekolah yang berlandaskan keislaman sebagaimana SMP Muhammadiyah 3 Tegal. Dalam 
sekolah yang bersaskan agama, sikap religius merupakan dasar atau ruh dari setiap proses 
pembelajaran. Segala sesuatu yang dilakukan siswa harus didasarkan pada sikap religius yang 
bertujuan untuk membentuk siswa yang berakhlak mulia. 
Dalam tataran nilai, budaya religius berupa semangat berkorban, semangat 
persaudaraan, semangat saling menolong dan tradisi mulia lainnya. Sedangkan dalam tataran 
perilaku, budaya religius berupa tradisi shalat berjamaah, gemar bersedekah, rajin belajar dan 
perilaku mulia lainnya. Dengan demikian, budaya religius sekolah pada hakikatnya adalah 
terwujudnya nilai-nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku dan budaya organisasi 
3.1  Strategi  sekolah  dan  guru  dalam  implementasi  sikap  religius  dalam 
pembelajaran  matematika  secara  daring  pada  masa  pandemic  Covid-19  di  SMP 




yang diikuti oleh seluruh warga sekolah. Dengan menjadikan agama sebagai tradisi dalam 
sekolah, maka secara sadar maupun tidak ketika warga sekolah mengikuti tradisi yang telah 
tertanam tersebut, sebenarnya warga sekolah sudah melakukan ajaran agama. 
Pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 3 Tegal dilaksanakan dengan 
memberi tugas kepada anak. Biasanya guru mengirimkan tugasnya melalui whatsapp. Bagi 
orang tua yang mempunyai handphone android dan tergabung dalam grup whatsapp maka 
dapat mengirimkan hasil pekerjaan anaknya di grup tersebut. Tetapi ada juga orang tua yang 
tidak memiliki handphone canggih sehingga terkadang untuk mengumpulkan tugas anaknya 
dapat bergabung dengan anak lain yang rumahnya dekat. Pembelajaran matematika di sekolah 
biasanya dilakukan menggunakan aplikasi zoom. Biasanya juga diberi tugas yang ibu guru 
share di whatsapp lalu hasil pekerjaannya dikirim juga melalui whatsapp (W/Gr/04, 17 
Desember 2020). 
Saat ini, usaha penanaman nilai-nilai religius untuk mewujudkan budaya religius 
sekolah melalui daring dihadapkan kepada berbagai tantangan, baik secara internal maupun 
eksternal. Secara internal, pendidikan dihadapkan kepada keberagaman siswa, lebih dari itu 
setiap siswa memiliki latar belakang kehidupan yang berbeda-beda. Untuk membentuk siswa 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME serta berakhlak mulia, 
ternyata tidak boleh hanya mengandalkan kepada mata pelajaran PAI setiap pekan, tetapi 
perlu pembinaan secara terus menerus dan berkelanjutan di dalam kelas maupun di luar kelas 
atau di luar sekolah. Bahkan, diperlukan pula kerja sama secara harmonis dan interaktif di 
antara para warga sekolah dan para tenaga kependidikan yang ada di dalamnya (W/KS/01, 18 
Desember 2020).  
Menanamkan pendidikan karakter religius di sekolah bukan hanya sebagai ajang 
promosi lembaga kepada wali murid saja. Guru di setiap lembaga pendidikan Islam memiliki 
berbagai macam strategi untuk menanamkan pendidikan karakter religius kepada peserta 
didiknya. Strategi yang digunakan dalam pelaksananaanya adalah pembiasaan, keteladanan, 
memberikan motivasi kepada peserta didik. Perihal ini sesuai dengan pendapat yang 
menyatakan bahwa untuk mewujudkan budaya agama disekolah, menurut Tafsir ada beberapa 
strategi yang dapat dilakukanoleh para praktisi pendidikan, di antaranya melalui: (1) 
memberikan contoh (teladan); (2) membiasakan hal-hal yang baik; (3) menegakkan disiplin; 
(4) memberikan motivasi dan dorongan; (5) memberikan hadiah terutama secara psikologis; 
(6) menghukum (mungkin dalam rangka kedisiplinan); (7) pembudayaan agama yang 




Strategi –strategi tersebut bisa terlaksana dengan baik manakala ada sebuah kerjasama 
yang baik antara semua waga sekolah, baik kepala sekolah sebagai manajer, guru, karyawan 
dan siswa. Sehingga lingkungan religius lebih mudah diciptakan. Nuansa religius di sekolah 
akan sangat sulit di ciptakan manakala kewajiban untuk melaksanakan nilai-nilai agama 
hanya diwajibkan pada semua siswa. Hal ini akan berdampak pada pembisaan siswa dimana 
dalam menjalankan nilai-nilai religius di sekolah hanya pada tataran menunaikan kewajiban 
saja bukan pada proses kesadaran. Akibatnya nilai- nilai agama yang menjadi sebuah 
pembiasaan di sekolah tidak mampu membentuk karakter siswa di luar sekolah. 
Pengembangan budaya religius di sekolah adalah bagian dari pembiasaan penerapan 
nilai-nilai agama dalam kehidupan di sekolah dan di masyarakat. Pembiasaan ini memiliki 
tujuan untuk menanamkan nilai-nilai agama Islam yang diperoleh siswa dari hasil 
pembelajaran disekolah untuk diterapkan dalam perilaku siswa sehari-hari. Dalam kaitan 
dengan penanaman nilai karakter religiositas terdapat contoh yang menarik dari siswa-siswa 
SMP Muhamamdiyah 1 Tegal. Pada waktu menyambut Hari Pendidikan Nasional 2 Mei 2020 
maka guru kelas mempunyai inisiatif untuk berdoa bersama di rumah masing-masing 
sekaligus memohon agar pandemi covid-19 segera dilenyapkan.  
Perumusan kegiatan dalam rangka pembiasaan keagamaan direncanakan ketika awal 
tahun, ketika rapat pada awal tahun, sebagaimana penjelasan Kepala SMP Muhammadiyah 3 
Tegal mengatakan: “Strategi atau perencanaan pembiasaan keagamaan ini berawal dari 
adanya musyawarah oleh MKKS, kemudian hasilnya dilaksanakan di sekolah masing-masing. 
Untuk SMP Muhammadiyah 3 Tegal perencanaan ini kami jadikan dalam program. Karena 
pembiasaan keagamaan merupakan sesuatu yang pasti dilakukan di SMP Muhammadiyah 3 
Tegal, maka dari itu, pembiasaan keagamaan dimasukkan dalam rapat program pada awal 
tahun. Dan saya selalu mengusahakan untuk membahas tentang pembelajaran dan keadaan 
sekolah, masalah pembiasaan keagamaan kalau di kelas untuk tetap menanamkannya, yang 
terpenting masalah akhlak, semua bisa terwujud melihat siapa yang mengajarkannya, jadi 
saya ya menekankan agar guru berusaha menjadi contoh bagi anak-anaknya. Ya kami 
mengusahakan untuk itu, misalnya guru memakai seragam yang menutup aurat, sehingga 
anak-anak akan meniru dengan baik (W/KS/01, 18 Desember 2020). 
Pembiasaan keagamaan di sekolah ini direncanakan dan di jadwal sesuai dengan 
kalender akademik. Biasanya Pembiasaan keagamaan tersebut perencanaanya dimasukkan 
dalam program. Karena program mencakup kurikulum kurikuler dan dilaksanakan pada jam 




pembiasaan senyum, salam dan sapa serta perilaku sopan dan santun. Untuk salaman dengan 
siswa dilaksanakan di depan pintu gerbang masuk, dengan bergiliran setiap harinya, sesuai 
dengan jadwal guru yang piket, kegiatan seperti ini sangat bermanfaat untuk saling mengenal 
antara guru dan siswa, dan dapat diketahui langsung siswa yang berpakaian rapi maupun tidak 
karena bisa terlihat langsung, serta menjadikan siswa disiplin dalam berangkat ke sekolah. 
(W/WKS/01, 19 Desember 2020). 
Pelaksanaan pembiasaan adalah modal utama dalam pengajaran Pendidikan Agama 
Islam, tidak hanya dalam lingkungan keluarga dan kehidupan sehari-hari saja tetapi juga 
dilakukan dalam lingkungan sekolah sebagai sarana untuk menuntut ilmu. Perilaku agama 
Islam yang ada yang terkandung dalam ibadah dan perbuatan keseharian manusia harus 
dihayati dan dipahami dengan baik, Dengan adanya pembiasaan yang dilakukan dalam diri 
individu akan lebih cepat untuk mengerti dan memahami perilaku Islami yang terkandung 
dalam perbuatan sehari-hari. 
Program penanaman pembiasaan keagamaan perlu dibiasakan setiap hari secara rutin. 
Sebagai kepala sekolah harus senantiasa menggerakkan para dewan guru untuk membiasakan 
pembiasaan keagamaan tepatnya berperilaku secara agama islam tersebut pada diri siswa. 
Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh kepala sekolah. 
Usaha saya untuk kegiatan yang menyangkut pembiasaan baik itu harus ada 
pengontrolan. Nah dalam hal ini yang sangat berperan adalah para dewam guru yang 
mempunyai job itu. Kalau saya sellu mengawasi tetapi yang biasa terjun untuk mengawasi 
pada anak-anak adalah guru-guru. Untuk saat ini kami mendatangkan ustadz dari pesantren 
sebanyak dua orang, guna membantu pendalaman membaca Al-Qur’an yaitu (W/KS/01, 18 
Desember 2020). 
Hal senada juga disampaikan oleh guru Agama mengungkapkan bahwa di SMP 
Muhammadiyah 3 Tegal untuk mendukung beberapa kegiatan islami saat ini ada ustadz dari 
pesantren sebanyak dua orang didatangkan, guna membantu pendalaman membaca Al-Quran, 
Tahfidz Qur’an yang di bina oleh Ustadz Rizal hermawan dan Ustadzah Umroh. Semua siswa 
dibekali ilmu agama untuk kepentingan siswa ketika siswa terjun ke masyarakat. Kegiatan 
tersebut misalnya hafalan surat-surat pendek, doa harian, dzikir dan lain sebagainya. 
(W/Gr/04, 20 Desember 2020). 
Sejak di SMP Muhammadiyah 3 Tegal ini kami selalu diajari untuk memahami 
kegiatan umat Islam melalui bacaan-bacaan sehari-hari karena kami merasa di sekolah ini 




Selain itu kami belajar tentang cara membaca Al Qur’an yang di bina oleh Ustadz Rizal dan 
Ustadzah Umroh. Disini Bu, semua kami di bekali ilmu agama untuk kepentingan siswa 
ketika kami terjun ke masyarakat. Kegiatan tersebut misalnya hafalan surat-surat pendek, 
bacaan doa sehari-hari, bacaan dzikir dan tahfidz Qur’an atau hafalan. (W/S/01, 23 Desember 
2020). 
Strategi penanaman karakter kejujuran yang disarankan meliputi instruksi langsung, 
pemodelan, praktek dan melayani orang lain. Jadi, praktek pembiasaan kepada siswa harus 
didukung dan selalu dilakukan agar siswa tidak menyepelekan dan berusaha untuk menjadi 
anak yang dapat dipercaya oleh orang tua, guru dan teman-temannya. 
Strategi guru dalam menanamkan pendidikan karakter kejujuran pada peserta didik 
yaitu dengan membuat program kantin kejujuran atau dengan istilah lain pada sekolah yang 
berbeda yaitu dapur kejujuran yang prosesnya peserta didik dapat mengambil barang apa saja 
sesuai kebutuhannya dengan meletakkan uang sesuai harga barang yang diambil pada tempat 
yang telah disediakan oleh guru. Selain itu, terdapat pula proses yang menerapkan piket 
peserta didik untuk mengambilkan jatah makanan teman-temannya sekelas dengan jatah yang 
telah diberikan oleh pengelola dapur dan wajib mengembalikan sisa jatah makan temannya 
apabila terdapat kelebihan. Selain proses pembiasaan yang diterapkan oleh guru dalam 
menanamkan pendidikan karakter peserta didiknya, terdapat pula motivasi yang selalu 
diberikan oleh guru pada saat sela-sela proses pembelajaran berlangsung didalam kelas. 
Selain itu keteladanan dari guru merupakan salah satu kunci kesuksesan untuk menanamkan 
sebuah karakter pada diri peserta didik. Keteladanan memang cara yang efektif dalam 
mengingatkan dan mengajarkan siswa karena dalam masa perkembangan yang dialami siswa 
diperlukan sosok yang menjadi panutan terutama seseorang yang berada di sekeliling siswa. 
Dalam rangka penanaman nilai-nilai kejujuran di sekolah, ada beberapa strategi yang 
dilakukan oleh guru, yaitu:  
1. Memberikan pengajaran secara terus menerus dan terintegrasi 
Pelaksanaan penanaman sikap kejujuran dilakukan melalui tindakan dan aktivitas 
sehari-hari cenderung dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan orang tersebut. Jika memiliki 
pengetahuan yang memadai, maka tindakannya akan lebih baik, dan sebaliknya jika 
pendidikannya kurang memadai, tindakannya pun cenderung kurang baik.  
3.2 Strategi sekolah dan guru dalam implementasi kejujuran dalam pembelajaran





Begitupun pengetahuan tentang tentang kejujuran. Guru tentu akan mengalami 
kesulitan untuk mengarahkan peserta didik berlaku jujur, jika peserta didik tidak tahu dan 
tidak paham apa itu kejujuran. Oleh karena itu, peran guru dalam menanamkan nilai kejujuran 
kepada peserta didik adalah memberikan pengetahuan melalui pengajaran secara terus 
menerus dan memadai tentang kejujuran. Misal, pengetahuan tentang apa yang dimaksud 
dengan jujur, mengapa seseorang harus berbuat jujur, dan apa konsekuensi jika seseorang 
tidak jujur.  
Namun demikian, pengajaran yang diberikan oleh guru tersebut haruslah terintegrasi. 
Artinya bukan hanya dilakukan satu orang guru atau guru agama saja, tetapi harus seluruh 
guru yang ada di sekolah tersebut, dan dilakukan pada setiap pembelajaran. Selain itu, 
pengajaran yang diberikan oleh guru hendaklah secara terus menerus pada setiap kesempatan, 
bukan saja pada pembelajaran di kelas, tetapi juga di luar kelas. 
Dengan memberikan pengajaran tersebut, maka peserta didik akan terbentuk dalam 
dirinya untuk bertindak dan bertanggung jawab terhadap setiap tindakannya. Jika ia telah 
mengetahui dan memahami tentang kejujuran, ia akan berbuat jujur, dan jika ia berbuat tidak 
jujur, maka ia pun tahu akan konsekuensi dari setiap ketidakjujurannya. 
2. Memberikan keteladanan  
Dalam kehidupan di masyarakat, terkadang banyak kita temukan orang yang suka 
menyampaikan kebaikan-kebaikan dan contoh-contoh perbuatan yang baik. Namun terkadang 
pula, sulit untuk menemukan orang- orang yang menjadi contoh perilaku kebaikan. Dalam hal 
penanaman nilai kejujuran, seorang guru bukan sekedar menyampaikan pengetahuan tentang 
kejujuran itu, tetapi guru hendaklah berperan sebagai orang yang berperilaku jujur. Artinya 
bahwa seorang guru hendaklah berbuat kejujuran itu dimulai dari diri sendiri dan menjadi 
teladan kejujuran bagi anak didiknya, dan terlihat nyata dalam setiap sikap dan tindakannya, 
sehingga pada gilirannya akan ditiru oleh anak didiknya. Keteladanan ini hendaknya bukan 
saja ditunjukan oleh para guru di sekolah, tetapi juga bagi seluruh unsur yang ada di sekolah 
dan setiap unsur tersebut saling bersinergi. Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi di 
sekolah harus menunjukkan nilai-nilai kejujuran melalui keteladanan, para karyawan di 
sekolah, komite sekolah, bahkan termasuk orang tua anak didik itu sendiri. 
Dalam membangun tradisi kejujuran di sekolah, setidaknya ada tiga aspek yang dapat 
dilakukan oleh guru, yaitu Pertama; membangun kejujuran harus dimulai dari dirinya sendiri 
sebagai seorang guru, yakni antara perkataan, perbuatan dan tindakan harus sesuai dengan 




mendidik, melatih, mengarahkan, menilai dan mengevaluasi kepada peserta didiknya, maka 
guru mempunyai kewajiban untuk membentuk karakter anak didiknya memiliki sikap 
disiplin, jujur, mandiri, demokratis dan bertangungjawab. Ketiga; guru secara akademik juga 
mempunyai tanggunjawab untuk membesarkan lembaga (sekolah), maka dalam konteks ini 
guru harus mampu membangun dan memberi keteladan kepada teman seprofesinya untuk 
terus menerus menanamkan nilai-nilai kejujuran baik untuk dirinya (teman seprofesi), 
maupun peserta didiknya melalui mata pelajaran yang di ampu. (W/Gr/15, 21 Desember 
2020) 
3. Membiasakan berperilaku  
Suatu ungkapan yang patut untuk direnungkan adalah “sesuatu itu bisa karena biasa”. 
Hal ini mengindikasikan bahwa setiap perilaku individu dalam kehidupan sehari-hari karena 
kebiasaan. Begitupun tentang kejujuran. Seseorang tentu tidak akan mampu berperilaku jujur 
jika tidak membiasakan diri untuk berbuat jujur. Untuk itu, selain memberikan pengetahuan 
tentang kejujuran, maka guru hendaknya berupaya pula membiasakan peserta didik untuk 
berperilaku jujur. 
Pembiasaan berperilaku jujur di sekolah dapat dilakukan dengan memberikan reward 
terhadap individu-individu yang berbuat jujur. Pemberian reward ini bisa dilakukan oleh guru 
tanpa biaya. Contohnya, ketika ada anak yang berbuat jujur dan perilaku baik lainnya dapat 
direspon dengan memberikan pujian. Pemberian kata-kata pujian sesungguhnya telah 
menunjukkan reward yang baik, dan anak-anak pada umumnya akan merasa bangga dengan 
ucapan tersebut. Pada gilirannya, mereka akan berusaha untuk berbuat kebaikan dan perilaku 
jujur dalam lingkungan sekolah, dan berkembang dalam kehidupannya sehari-hari di rumah 
dan masyarakat. 
Selain itu, sekolah dapat pula menyediakan fasilitas atau sarana untuk pembiasaan 
berperilaku jujur, seperti adanya kantin kejujuran, tempat penampungan temuan barang-
barang yang hilang, dan kotak pengaduan bagi individu-individu yang berperilaku tidak jujur. 
Menurut Agus Wibowo bahwa “nilai kejujuran di sekolah akan nampak melalui: (1) 
menyediakan fasilitas tempat temuan barang hilang; (2) transparansi laporan keuangan dan 
penilaian sekolah secara berkala; (3) menyediakan kantin kejujuran; (4) menyediakan kotak 







4. Mengadakan refleksi 
Refleksi merupakan bentuk evaluasi suatu sikap yang harus dilakukan oleh gutu dalam 
upaya untuk melihat kembali sejauh mana penanaman perilaku kejujuran telah dilaksanakan 
oleh peserta didik. Refleksi dimaksudkan untuk mengetahui keberhasilan dan kegagalan yang 
dilakukan selama ini, selanjutnya dijadikan dasar untuk melakukan peningkatan terhadap 
penanaman kejujuran pada peserta didik. 
Refleksi sesungguhnya bukan saja dilakukan terhadap peserta didik saja, tetapi harus 
menyeluruh terhadap setiap individu yang ada di sekolah, seperti guru itu sendiri, kepala 
sekolah, pegawai, komite sekolah dan bahkan orang tua siswa. Melalui kegiatan refleksi ini, 
sekaligus dapat diketahui apakah mereka para personil sekolah telah mampu menerapkan nilai 
kejujuran tersebut dalam kehidupan seharihari, baik di lingkungan sekolah, keluarga, dan 
masyarakat. 
5. Memberikan punishment 
Pemberian punishment atau hukuman terhadap pelanggaran merupakan salah satu 
metode yang dapat dilakukan dalam membiasakan peserta didik berperilaku jujur. Hukuman 
ini harus dicantumkan dengan jelas dalam peraturan yang dibuat sekolah. Namun demikian, 
hukuman yang diberikan tidak boleh berlebihan, yang justeru berdampak tidak baik bagi 
sekolah. 
Setiap individu yang berperilaku tidak jujur, hendaknya diberikan hukuman sesuai 
dengan tingkat resiko dari perbuatan ketidakjujurannya. Misalnya, jika anak ditanya apakah 
sudah sholat, lalu mengatakan bahwa ia sudah sholat, padahal sesungguhnya ia belum 
mengerjakan sholat, maka disuruh untuk sholat dengan pengawasan guru, lalu hukuman atas 
ketidakjujurannya adalah membersihkan ruangan kelas atau membuang sampah. 
Hukuman yang diberikan kepada anak didik yang berperilaku tidak jujur dapat 
dilakukan dalam bentuk teguran secara spontanitas. Contohnya, apabila ditemukan siswa 
mencontek saat ujian atau mencontoh tugas temannya, maka pada saat itu harus direspon 
dengan cepat dengan memberikan teguran, sehingga pada gilirannya dapat memahami bahwa 
perbuatan yang dia lakukan sesuatu yang tidak baik. 
Jika ketidakjujuran tersebut berdampak besar terhadap orang lain atau tatanan yang 
ada, maka hukumannya harus lebih berat pula. Misalnya, ketika dilakukan razia tentang 
adanya anak-anak membawa senjata tajam untuk tawuran, tapi mereka tidak ada yang mau 
jujur. Perilaku tidak jujur ini, tentu akibatnya sangat fatal, kalau ternyata anakanak benar-




hukumannya harus lebih berat pula; bisa hukuman skorsing atau dikeluarkan dari sekolah, 
bahkan kalau dampaknya kriminalitas, dapat dihukum pidana. 
Peneliti menyimpulkan bahwa, penanaman sikap jujur tidak hanya menjadi tanggung 
jawab guru, tetapi juga sebagai tanggung jawab orang tua. Sikap jujur dibiasakan dengan cara 
guru harus berkerja sama dengan orang tua untuk memantau siswa, misalnya jika di sekolah 
maka tugas guru untuk memantau siswa bersikap jujur atau tidak, sedangkan di rumah maka 
akan menjadi tanggung jawab orang tua dalam memantau siswa. Dengan demikian, maka 
siswa akan merasa bahwa dia harus menaati peraturan dan tidak berbuat seenaknya. 
Dari beberapa hal diatas dapat disimpulkan bahwa dalam membangun sikap jujur guru 
sangat berperan. Guru memberikan pemahaman tetang sikap jujur agar siswa tidak hanya 
sekedar mengerti tetapi memahami. Guru juga harus menyediakan sarana yang dapat 
merangsang tumbuhnya sikap jujur yaitu salah satunya dengan cara mengadakan kantin 
kejujuran, sebagai alat untuk pembiasaan sikap jujur di sekolah. Dalam kehidupan sehari-hari 
guru juga harus memberikan contoh selalu berusaha untuk bersikap jujur, karena guru sebagai 
panutan bagi siswa.Selain itu, guru harus selalu menegur siswa yang melakukan pelanggaran 
dan menunjukan letak kesalahannya. Dalam menyampaikan peraturan guru juga harus jelas 
dan terbuka dalam penyampaiannya serta sanksi-sanksinya agar siswa tidak berbuat semaunya 
sendiri. Jika siswa melakukan kesalahan, guru diharapkan tidak bereaksi berlebihan agar 
mendorong siswa untuk bersikap jujur. 
Belajar secara daring tentu bukan hal yang mudah bagi siswa. Kesulitan muncul bukan 
hanya perkara keterampilan peng-gunaan teknologi, tetapi juga terkait dengan beban kerja 
yang besar mengingat ada banyak mata pelajaran yang harus dihadapi dalam masa pandemi 
COVID-19 ini. Hal ini terjadi karena siswa terbiasa dengan pembelajaran tatap muka secara 
reguler, sedangkan pembelajaran jarak jauh sebelumnya hanya dilakukan secara incidental. 
Perubahan konsep pembelajaran konvensional menjadi e-learning ini memang dapat 
dipahami karena pada kenyataannya memang tidaklah mudah untuk mengubah kebiasaan dan 
keyakinan dalam belajar mengajar yang sudah menjadi kebiasaan dalam jangka waktu yang 
panjang, padahal Kehebatan e-Learning, ini dapat menghemat dan bahkan dapat 
menghilangkan dua masalah besar, yang selalu muncul dalam upaya meningkatkan konsep 
belajar sinambung dari suatu institusi, yaitu waktu dan biaya. Meskipun demikan, pada 
3.3 Faktor mendukung dan menghambat dalam implementasi sikap religius dan 
kejujuran dalam pembelajaran matematika secara daring pada masa pandemic 




kenyataannya e-learning seringkali dilaksanakan karena ketidaksempurnaan metode yang 
digunakan dan buruknya bahan ajar yang dipakai. 
Hasil penelitian tentang faktor mendukung dan menghambat dalam implementasi 
sikap religius dan kejujuran dalam pembelajaran matematika secara daring pada masa 
pandemic Covid-19 di SMP Muhammadiyah 3 Tegal. Berbagai kendala yang muncul dari 
sistem pembelajaran tatap muka menuju sistem pembelajaran elearning kiranya dapat 
membantu pendidik yang berkompeten dalam menyusun suatu perencanaan sehingga proses 
terhadap pengaruh pembelajaran terkait dengan perubahan ini dapat dilakukan secara lebih 
baik dan lebih terencana.  
Pembelajaran matematika merupakan ilmu abstrak dan konkret yang akan menjadi 
pembelajaran yang bermakna jika dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 
merupakan pembelajaran yang mempelajari ilmu abstrak dan ilmu konkret. Oleh sebab itu 
pembelajaran ini memerlukan bimbingan. Pembelajaran daring memiliki kelemahan yaitu 
kurangnya pengawasan selama pembelajaran daring. Hal ini menimbulkan masalah berupa 
kurang paham dan kurang bimbingan yang diterima oleh siswa.  
Impelemntasi kegiatan yang dilakukan peserta didik secara terus-menerus dan 
konsisten setiap saat. Contoh kegiatan ini antara lain adalah upacara bendera setiap hari senin, 
piket kelas, shalat berjamaah, berdoa sebelum dan setelah pelajaran, dan sebagainya. 
Kaitannya integrasi nilai kejujuran dalam kegiatan rutin di sekolah antara lain, menyediakan 
tempat temuan barang hilang, transparansi laporan keuangan sekolah, menyediakan kotak 
saran dan pengaduan, larangan mencontek saat ujian. Contoh kaitannya integrasi nilai 
kejujuran dalam kegiatan spontan antara lain, memperingatkan siswa yang mencontek saat 
ujian, memperingatkan siswa yang mencontoh PR temannya  (W/KS/01, 18 Desember 2020) 
Faktor pendukung yang dialami oleh guru matematika dalam mengimplementasikan 
pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika yaitu faktor pendukung perencanaan 
meliputi: (1) visi dan misi yang dimiliki sekolah, dan (2) adanya peraturan dan tata tertib yang 
telah diatur sekolah. Faktor pendukung pelaksanaan meliputi: (1) dukungan dan kerja sama 
yang baik antara lingkungan sekolah maupun warga sekolah, (2) kondisi siswa yang telah 
memiliki dasar karakter baik, dan (3) contoh perilaku positif guru sebagai teladan. Peraturan 
dan tata tertib di setiap sekolah berbeda-beda begitupun dengan sanksi yang diberikan 
(W/Gr/01, 18 Desember 2020). 
Dampak yang guru rasakan lebih ke arah negatif karena tidak dapat melaksanakan 




feedback secara langsung dan cepat ketika ada pertanyaan dari peserta didik. Selanjutnya guru 
juga tidak dapat menjelaskan materi dengan baik karena ketika melakukan diskusi melalui 
google classroom, ada peserta didik yang tiba-tiba keluar dari panggilan. Ketika ditanya 
kenapa ia keluar, peserta didik tersebut beralasan susah signal di daerah tempat tinggalnya. 
Hal tersebut menjadikan penjelasan yang telah diterangkan guru menjadi tidak maksimal 
diserap peserta didik. Guru, peserta didik, dan orang tua belum terlalu siap dalam menyikapi 
pandemi COVID-19 ini yang menjadikan pembelajaran serba daring. Tetapi dengan adanya 
pembelajaran daring ini membuat guru dan peserta didik dapat belajar dimana saja dan kapan 
saja (W/Gr/02, 18 Desember 2020). 
Faktor penghambat yang dialami oleh guru matematika dalam mengimplementasikan 
pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika yaitu: faktor penghambat perencanaan 
meliputi: (1) guru belum memiliki pemahaman yang memadai tentang konsep pendidikan 
karakter terutama implementasi dalam pembelajaran matematika, dan (2) guru masih 
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi nilainilai karakter dari kompetensi dasar pada 
mata pelajaran matematika. Faktor penghambat pelaksanaan meliputi: (1) guru belum dapat 
mengimplementasikan pendidikan karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran matematika 
dengan baik, dan (5) sarana dan prasarana yang belum lengkap. Faktor penghambat penilaian 
yaitu dokumentasi penilaian sikap siswa masih lemah.  
Guru telah membuat perencanaan pembelajaran berupa silabus dan RPP, RPP yang 
dibuat beberapa guru pun telah mencantumkan nilai-nilai karakter yang dapat dikembangkan 
namun tidak jelas dari mana nilai-nilai karakter tersebut dikembangkan. Selanjutnya tidak 
adanya dokumentasi penilaian sikap karena guru mengalami kendala dalam melakukan 
penilaian dengan aspek yang banyak dan jumlah peserta didik yang banyak pula sehingga 
penilaian autentik tidak dapat dilakukan secara maksimal.  
Program pendidikan karakter merupakan suatu pembaharuan yang dilakukan dalam 
bidang pendidikan. Namun demikian, pendidikan karakter bukan hanya sekedar trend baru 
dalam dunia pendidikan. Implementasi pendidikan karakter merupakan wujud nyata dari 
restorasi pendidikan yaitu mengembalikan hakikatnya untuk membangun manusia seutuhnya, 
yakni pendidikan yang membentuk manusia unggul dalam pengetahuan dan akhlak yang baik. 
Sekolah menjadi lingkungan yang berhadapan langsung dengan anak dan guru merupakan 
seseorang yang dekat dengan siswa sehingga mampu memberikan dampak positif bagi 
perkembangan karakter siswa. Oleh karena itu, sekolah diharapkan untuk memiliki komitmen 




satunya integrasi dalam mata pelajaran secara daring (W/Gr/01, 18 Desember 2020). 
Hal ini dikarenakan jika pembelajaran daring saja maka kejujuran dan kemandirian 
siswa dalam mengerjakan tugas kurang terkontrol. Sehingga akan baik jika model 
pembelajaran daring ini dilanjutkan dengan ditambahkan pembelajaran tatap muka. 
Diharapkan ada kedepannya ada model daring yang lebih baik lagi untuk menunjang 
pembelajaran agar lebih efektif dan efisien yang mampu diterima oleh siswa secara baik. 
Pembelajaran daring bisa dijadikan solusi yang baik untuk menunjang kemajuan belajar di 
rumah dalam kondisi pandemi seperti ini. Peran orang tua di rumah diharapkan dapat 
semaksimal mungkin mendampingi putra putrinya belajar dirumah. Hal positif yang dapat 
diperoleh adalah anak-anak memiliki kedekatan secara personal dengan orang tua. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, implementasi pendidikan karakter dalam 
pembelajaran matematika SMP Muhammadiyah 3 Tegal dapat disimpulkan bahwa 
implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika SMP Muhammadiyah 3 
Tegal termasuk dalam kategori cukup dengan perolehan skor rata-rata sebesar 62 dari skor 
maksimal 100. Pendidikan karakter dalam perencanaan pembelajaran matematika SMP 
Muhammadiyah 3 Tegal termasuk dalam kategori cukup. Sebagian besar guru telah membuat 
silabus dan RPP namun masih mengalami kesulitan terutama dalam mengidentifikasi nilai-
nilai karakter dari kompetensi dasar.  
Pendidikan karakter dalam pelaksanaan pembelajaran matematika SMP 
Muhammadiyah 3 Tegal termasuk dalam kategori cukup. Sebagian besar guru masih terpaku 
pada gaya belajar konvensional yang kurang memfasilitasi siswa untuk aktif sehingga 
implementasi pendidikan karakter belum berjalan optimal. Pendidikan karakter dalam 
penilaian pembelajaran matematika SMP Muhammadiyah 3 Tegal  termasuk dalam kategori 
kurang. Banyak guru yang belum melakukan penilaian sikap sehingga dokumentasi penilaian 
sikap tidak ada. Faktor pendukung perencanaan antara lain: (1) visi dan misi yang dimiliki 
sekolah, dan (2) adanya peraturan dan tata tertib yang telah diatur sekolah. Faktor pendukung 
pelaksanaan antara lain: (1) dukungan dan kerja sama yang baik antara lingkungan sekolah 
maupun warga sekolah, (2) kondisi siswa yang telah memiliki dasar karakter baik, dan (3) 
contoh perilaku positif guru sebagai teladan. Faktor penghambat perencanaan antara lain: (1) 
guru belum memiliki pemahaman yang memadai tentang konsep pendidikan karakter 
terutama implementasi dalam pembelajaran matematika, dan (2) guru masih mengalami 




pelajaran matematika. Faktor penghambat pelaksanaan antara lain: (1) guru belum dapat 
mengimplementasikan pendidikan karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran matematika 
dengan baik, dan (5) sarana dan prasarana yang belum lengkap. Faktor penghambat penilaian 
yaitu dokumentasi penilaian sikap siswa masih lemah. 
Walaupun proses pembelajaran Belajar Dari Rumah masih memiliki beberapa kendala 
maka semngat dan improvisasi para guru telah menunjukkan hasil nyata dengan produk yang 
telah dihasilkan para siswa. Di samping itu, Belajar Dari Rumah ternyata tidak memberikan 
kendala yangsiginifikan terhadap penanaman karakteryaitu elemen-elemen ekosistem 
pendidikan. Pada BDR ini maka orang tua menunjukkan keinginan untuk bekerja sama 
dengan guru yaitu untuk mendampingi anak-anaknya dalam proses belajar dari rumah ini. 
Melalui proses pendampingan tersebut, muncul kesadaran baru bagi orang tuauntuk semakin 
menghargai dan mengapresiasi guru. 
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